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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan melakukan implementasi risiko kredit untuk meningkatkan kinerja 

BPR. Jenis penelitian ini adalah studi kasus pada PT. BPR Madani Abadi Sejahtera. Teknik 

pengumpulan data melalui teknik pengisian kuesioner dan wawancara . Data hasil riset 

dianalisis berdasarkan model manajemen risiko berbasis ISO 31000:2018. Hasil identifikasi 

risiko mengungkapkan bahwa terdapat empat puluh empat risiko kredit. Kemudian pada proses 

analisis risiko ditemukan bahwa terdapat enam belas risiko yang berada diatas garis risk appatite 

yang bearti memelukan penanganan. Penanganan risiko yang dilakukan adalah memilih opsi 

dengan melakukan mitigasi risiko.  

 

Kata Kunci: Risiko Kredit, Manajemen Risiko, ISO 31000:2018. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perusahaan pasti akan menghadapi risiko saat menjalankan bisnisnya. Menurut Grey, 

Manson, & Louise (2015), risiko adalah bagian alami dari kehidupan manusia, sehingga tidak 

ada hidup tanpa risiko. Ketidakpastian tentang apa yang akan terjadi di masa depan setelah 

keputusan yang dibuat berdasarkan berbagai pertimbangan juga disebut risiko. Manajemen risiko 

dapat membantu mengurangi kemungkinan ketidakpastian yang dapat mengakibatkan kerugian 

atau kerusakan. Untuk mengidentifikasi, mengelola, dan mengevaluasi semua ancaman yang 

terkait dengan suatu organisasi, digunakan pendekatan yang dikenal sebagai manajemen risiko 

(Iswajuni, Manasika, & Soetedjo, 2018). 

Sistem manajemen risiko terdiri dari metode yang telah diuji dan diterima, dan telah 

digunakan secara luas di seluruh dunia. Standar ISO 31000 adalah standar internasional untuk 

sistem manajemen risiko yang dirancang untuk memberikan prinsip dan panduan umum untuk 

penerapan manajemen risiko. Standar ini mencakup prinsip manajemen risiko sebagai dasar 

kerangka kerja dan proses manajemen risiko, dan kerangka kerja merupakan struktur pembangun 

proses manajemen risiko. 

ISO 31000 adalah standar pengelolaan risiko yang penting, karena membantu perusahaan 

mengetahui apa saja risiko yang mereka hadapi dan tindakan yang tepat yang harus mereka 

ambil untuk menghadapi risiko yang mungkin muncul. Salah satu tujuan manajemen risiko 

adalah untuk meningkatkan kinerja suatu organisasi atau perusahaan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu  Ririn & Perminas (2019), Sandra G.A & Perminas Pangeran (2021), dan 

Septhivia Marhaditha & Perminas Pangeran (2022). Menemukan bahwa dengan menerapkan 



  

2 
 

manajemen risiko ISO 31000, penanganan risiko yang dilakukan dengan memitigasi risiko-risiko 

yang ada sehingga dapat meningkatkan kinerja. 

Dalam penulisan studi kasus ini, peneliti menggunakan ISO 31000 untuk mengelola 

risiko pada perbankan. dengan tujuan agar bank dapat mengelola risikonya dengan melihat 

hubungan antar risiko yang dapat menghambat tujuan perusahaan, dan dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan. Terdapat beberapa jenis bank yang berdiri di Indonesia, salah satunya adalah 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR). BPR adalah salah satu jenis bank yang dikenal melayani 

golongan pengusaha mikro, kecil dan menengah dengan lokasi yang pada umumnya dekat 

dengan tempat masyarakat yang membutuhkan. 

Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Meilania, 2014) tentang penerapan ISO 31000 

dalam pengelolaan risiko pada Bank Perkreditan Rakyat. Penelitian tersebut menemukan bahwa 

jika ada pemetaan risiko BPR X, maka risiko apa pun yang dapat membahayakan bisnis dapat 

diidentifikasi dan bank dapat mengambil tindakan terhadap risiko tersebut. Seperti dalam risiko 

kredit maka tindakan yang perlu diambil dalam pengelolaan risiko kredit karena karakter 

nasabah yang buruk adalah dengan adanya penilaian sebelum BPR memberikan kredit. Hasil 

penelitian Henny (2011) menunjukkan bahwa penyebab kredit macet dapat berasal dari faktor 

intern, ekstern, atau bank itu sendiri. Pemenuhan kewajiban, kepribadian (karakter), dan 

pengawasan bank adalah penyebab paling umum kredit macet. 

Kredit adalah pinjaman yang diberikan kepada orang lain yang harus membayar kembali 

pinjaman dan bunganya dalam jangka waktu tertentu, sesuai dengan kesepakatan antara kreditur 

dan debitur. Resiko kredit, juga dikenal sebagai risiko default, adalah kemungkinan bahwa 

nasabah tidak akan dapat mengembalikan jumlah pinjaman dan bunga yang diberikan oleh bank 

dalam jangka waktu yang telah ditentukan atau dijadwalkan. Secara teknis, situasi tersebut 
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dianggap sebagai default jika pelanggan tidak dapat memenuhi perjanjian kredit yang telah 

disepakati kedua pihak. 

Hasil dari kelima penelitian diatas ingin mengungkapkan peranan proses manajemen 

risiko berbasis ISO 31000 dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Pada penelitian ini penulis 

akan menggunakan metode ISO 31000:2018 karena perspektif  ISO 31000:2018 yang lebih luas 

dan konseptual dibandingkan dengan metode ISO lainnya. Adapun tujuannya adalah agar dapat 

mengidentifikasi kemungkinan risiko yang muncul serta mengetahui level dampak dari risiko 

yang terjadi pada perusahaan tersebut dan akan memunculkan usulan penanganan yang 

dilakukan untuk meminimalisir risiko yang akan terjadi sehinggga aktivitas pada perusahaan 

dapat berjalan secara optimal. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

peneliti fokus pada risiko kredit. Oleh karena itu, berdasarkan masalah yang dijabarkan diatas, 

maka dalam penelitian ini ditetapkan judul “Implementasi Proses Manajemen Risiko Kredit 

Berbasis ISO 31000:2018 nntuk Meningkatkan Kinerja: Studi Kasus di PT. BPR Madani 

Sejahtera Abadi Yogyakarta” 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana implementasi proses manajemen risiko kredit 

berbasis ISO 31000 untuk meningkatkan kinerja PT BPR Madani Sejahtera Abadi Yogyakarta?.”   

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan Penelitian ini adalah untuk implementasi proses manajemen risiko kredit berbasis 

ISO 31000 untuk meningkatkan kinerja pada  PT BPR Madani Sejahtera Abadi. 

1.4. Batasan Penelitian 
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 Dengan mempertimbangakan keterbatasan yang ada pada penulis maka penulis 

memfokuskan dan membatasi masalah dalam penelitian ini. Peneliti hanya meneliti risiko kredit 

pada PT BPR Madani Sejahtera Abadi 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan memberikan kuesioner yang sudah 

dilakukan, penelitian ERM  dengan metode ISO 31000 berfokus pada risiko kredit. Dari hasil 

identifikasi terdapat 16 risiko yang dilakukan mitigasi. Risiko kredit perusahaan yang dimitigasi 

meliputi risiko  internal dan eksternal. Risiko internal meliputi portofolio asset, kualitas asset dan 

sumber pendanaan, sedangkan risiko eksternal meliputi 5C (Character, capacity, capital, 

collateral dan condition). Manajemen Risiko dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

dan mengeksploitasi peluang untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan mengurangi dampak 

negatif dari risiko 

Pengukuran risiko kredit dilakukan agar manajemen risiko dapat efektif dengan 

mengidentifikasi dan menganalisis pada level risiko kemungkinan (likelihood) dan dampak 

(impact). Level risiko ini dikelompokkan atas 4 tingkatan, yaitu low, medium, high dan extreme. 

Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pengukuran risiko kredit, BPR Madani sejahtera abadi 

perlu menindaklanjuti dengan cepat level risiko high dan extreme agar dapat mengurangi risiko 

dan kerugian bagi bank. 

Berdasarkan hasil analisis risiko menunjukkan bahwa tingkat risiko yang paling tinggi 

disebabkan oleh kondisi krisis ekonomi (eksternal) yaitu covid-19 yang membuat laba/profit 

usaha menurun, risiko kedua adalah kondisi risiko pasar (Internal) yaitu suku bunga tinggi 

sehingga menyebabkan jumlah debitur rendah dan yang ketiga kembali pada kondisi krisis 

ekonomi (eksternal) yaitu krisis tidak terduga yang mungkin terjadi kedepannya seperti covid-19. 

Strategi untuk penanganan risiko dalam BPR Madani Sejahtera Abadi dilakukan untuk 
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menurunkan level risiko, yaitu dengan cara melakukan mitigasi risiko sehingga mengurangi 

frekuensi kejadian dan menaikan nilai serta mengurangi dampak yang ditimbulkan. 

5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Risiko yang diteliti dalam penelitian ini hanya risiko kredit. Padahal masih banyak risiko- 

risiko lainya seperti risiko likuiditas, risiko reputasi atau risiko keuangan lainnya. 

b) Berdasarkan hasil wawancara dengan PE Manajemen Risiko, Kapatuhan dan APPUT 

BPR Madani Sejahtera Abadi, penerapan ISO 31000 belum ditetapkan secara penuh dan 

juga sumber daya manusia (SDM) pada BPR Madani Sejahtera Abadi  belum semuanya 

memahami tentang ISO 31000. 

5.3. Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan ruang lingkup dalam pengumpulan 

data dan memperluas jenis risiko. 

b) Untuk kebijakan organisasi agar dapat mempertahankan pengendalian yang telah efektif 

dan dapat menerapkan sesuai dengan ISO 31000 ini. Dan diharapkan untuk terus 

meningkatkan kinerja perusahaan dalam pemberian kredit agar BPR dapat lebih maju 

dan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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